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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG  

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Sebagai asisten peneliti, penulis bertanggung jawab atas tugas-tugas yang 

diberikan oleh peneliti. Oleh karena itu, penulis bekerja secara langsung di bawah 

para dosen pembimbing, yaitu Ibu Niknik, Pak Bintang, dan Pak Julio. 

Dalam pelaksanaan kerja magang, penulis melakukan koordinasi dengan 

dosen pembimbing. Penulis melakukan koordinasi secara rutin dengan Ibu Niknik 

apabila terjadi revisi atas membenarkan kesalahan bahasa dalam skripsi mahasiswa. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Pada pelaksanaan kerja magang ini, penulis diberikan kesempatan untuk 

menjadi bagian dari asisten penelitian rancangan ejaan otomatis melalui kecerdasan 

buatan. Sebagai seorang asisten peneliti, tugas yang dilakukan pada dasarnya adalah 

membantu peneliti membenarkan kesalahan bahasa dalam skripsi mahasiswa dan 

menghitung frekuensi kesalahan bahasa. 

Berikut merupakan tugas yang dilakukan oleh penulis selama melaksanakan 

praktik kerja magang: 
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Tabel 3.1 Rincian Pekerjaan Per Minggu 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Peran Asisten Peneliti 

Peran asisten peneliti pada umumnya adalah membantu apa saja yang akan 

ditugaskan oleh dosen peneliti. Dosen biasanya selalu memiliki beragam kesibukan 

dan aktivitas sehingga perubahan yang mendadak sudah menjadi hal biasa bagi 

dosen. Ketika dosen butuh asistennya untuk mengerjakan sesuatu atau melakukan 

sesuatu, mau tidak mau sang asisten pun harus selalu siap sedia. Kalau perlu alat 

komunikasi selalu dinyalakan ketika dosen sedang banyak aktivitas, karena 

kemungkinan untuk dimintai bantuan akan sangat tinggi. Ketika menjadi asisten 

penelitian ini adalah saat yang tepat untuk belajar. Bisa mulai dari apa tujuan 

penelitian tersebut, teori yang digunakan, penerapan di lapangan, dan setiap aspek 

selama membantu dosen melakukan penelitian akan menjadi sumber ilmu. 

Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai peran asisten peneliti: 

1. KBBI dan PUEBI 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ini dibuat untuk memudahkan 

pencarian, penggunaan dan pembacaan arti kata. KBBI yang digunakan sebagai 

pedoman utama adalah KBBI versi kelima (V) yang sebelumnya telah dikembangkan 

oleh badan pengembangan dan pembinaan bahasa. Penulis menggunakan KBBI 

daring jika ada kesalahan kata yang ada di skripsi mahasiswa. 

 

Gambar 3.1 

Contoh kesalahan kata dalam skripsi mahasiswa 

 

 

Dalam skripsi mahasiswa tersebut menulis kata respon sedangkan menurut 

KBBI respon adalah bentuk kata yang tidak baku. 
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Gambar 3.2 

Berikut kata yang benar menurut KBBI 

 

 

  

Kemudian, PUEBI adalah singkatan dari Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia. PUEBI merupakan pengganti dari EYD atau Ejaan Yang Disempurnakan. 

PUEBI meliputi penggunaan huruf, penggunaan kata, penggunaan tanda baca, serta 

penggunaan kata serapan.  
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Gambar 3.3 

Contoh kesalahan pada skripsi mahasiswa 

 

 

Dalam skripsi tersebut, mahasiswa menulis kata Detik.com tidak menggunakan huruf 

miring karena menurut PUEBI huruf miring digunakan untuk menuliskan judul buku, 

nama majalah, atau nama surat kabar yang dikutip dalam tulisan. Detik.com 

merupakan sebuah nama media oleh sebab itu seharusnya menggunakan huruf 

miring. 
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Gambar 3.4 

Menurut penjelasan PUEBI 

 

 
 

2. Alur Kerja 

Di awali dari penulis memilih menjadi asisten dosen dalam penelitian 

Rancangan Model Aplikasi Penapis Kesalahan Bahasa Ejaan dan Diksi sebagai 

Upaya Peningkatan Kemahiran Berkomunikasi Karya Jurnalistik Mahasiswa UMN 

karena penulis sudah mencoba mencari lowongan magang di berbagai media, tetapi 

dari semua perusahaan yang penulis lamar tidak ada satupun yang membalas lamaran. 

Lalu, saat penulis membuka email student bahwa kampus membuka penelitian 

internal pengganti magang. Penulis isi formulir untuk daftar penelitian tersebut 

kemudian penulis menunggu balasan dari UMN yang berisi penerimaan dan email 

dosen pembimbing. Penulis menghubungi dosen pembimbing untuk menanyakan 

peran tugas penulis dalam penelitian tersebut. Dosen pembimbing memberikan 

penulis tugas mengoreksi kesalahan bahasa 14 skripsi mahasiswa menurut KBBI dan 

PUEBI dan menghitung frekuensi kesalahan bahasa.  

Penulis mulai mengerjakan tugas minggu pertama pada 28 Agustus 2020, data 

yang diberi Bu Niknik sudah lengkap dan jelas. Data tersebut sudah Bu Niknik tandai 

letak kesalahan bahasa dan kata, selanjutnya penulis hanya membenarkan dari 

kesalahan dari awal sampai akhir skripsi mahasiswa. Kesalahan dalam skripsi 



 
 

15 

mahasiswa rata-rata mengulangi bahasa atau penempatan kata yang sama seperti 

tidak menggunakan kata baku menurut KBBI dan PUEBI, salah ketik, penempatan 

tanda baca, dan lain-lain. Minggu berikutnya hingga minggu terakhir pada 27 

September 2020, tugas penulis berakhir dan mengirim semua data ke Bu Niknik. 

Kemudian, tugas penulis masih ada kesalahan dan diberi revisi oleh Bu Niknik lewat 

voice note grup whatsapp. Setelah penulis menyelesaikan revisi, penulis mengirim 

kembali data yang sudah direvisi dan diberi tugas baru yaitu menghitung frekuensi 

kesalahan. Cara menghitung frekuensi kesalahan berdasarkan PUEBI pemakaian 

huruf, pemakaian tanda baca, dan penulisan kata adalah menulis bentuk salah dan 

bentuk benar lalu dijumlah banyak total kesalahan.  

 

Gambar 3.5 

Contoh frekuensi kesalahan pemakaian huruf 
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Gambar 3.6 

Contoh frekuensi kesalahan pemakaian tanda baca 
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Gambar 3.7 

Contoh frekuensi kesalahan penulisan kata 

 

 

 

Kemudian, setelah mengerjakan frekuensi kesalahan lanjut pada 27 Oktober 

2020 penulis mengikuti webinar U-Tapis, Penapis Ejaan Otomatis dengan moderator 

Pak Bintang, pembicara Bu Niknik dan Pak Julio.  
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Gambar 3.8 

Webinar U-Tapis, Penapis Ejaan Otomatis 

 

 

 

3.3.2 Kendala Proses Kerja Magang 

Pada awal kerja magang, penulis kesulitan memahami proses pekerjaan 

sebagai asisten dosen peneliti, yang sebenarnya tidak sulit, tetapi rumit. Bagi penulis 

pekerjaan ini tidak mudah karena harus bertanggung jawab dalam membenarkan 

kesalahan pada skripsi mahasiswa jurnalistik UMN rata-rata mengulangi bahasa atau 

penempatan kata yang sama seperti tidak menggunakan kata baku menurut KBBI dan 

PUEBI, salah ketik, penempatan tanda baca, dan lain-lain secara manual. Kemudian, 

kendala berikutnya waktu yang terbatas dan tidak dapat berdiskusi secara efektif 

seperti tatap muka dengan dosen karena adanya social distancing. 

  


